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SUMMARY 
 

 

MELLA, Comparison of GAP Application and Income of Organic and Inorganic 

Rice Farming in Sumber Suko Village, Belitang District, OKU Timur Regency 

(Supervised by DESI ARYANI). 

 

Good Agricultural Practices (GAP) is the application of an agricultural 

cultivation system that prioritizes environmentally friendly agricultural practices, 

resource efficiency, and alternative methods to increase production yields while 

maintaining the quality of agricultural products and consumer health. This study 

aims to 1) Analyze the implementation of GAP indicators in the activities of organic 

and inorganic rice farming in Sumber Suko Village. 2) Compare and analyze the 

differences in income between organic rice farming and inorganic rice farming in 

Sumber Suko Village. The research was conducted in Sumber Suko Village, 

Belitang District, East OKU Regency in November 2024. The research method used 

was a survey method and sampling using a disproportionate stratified random 

sampling technique. The results of the study indicate that the implementation of 

GAP in organic and inorganic rice farming in Sumber Suko Village falls into the 

high category, with an implementation percentage of 96.43% for organic rice 

farming and 89.91% for inorganic rice farming. There is a significant difference in 

income between organic rice farming and inorganic rice farming in Sumber Suko 

Village, with organic rice farming yielding higher income. The average income of 

organic rice farming is IDR 22,574,889/Ha/Mt, and the average income of 

inorganic rice farmers is IDR 16,904,782/Ha/Mt with a difference of IDR 

5,670,107/Ha/Mt. 

 

Keywords: comparison, GAP, income, inorganic, organic, rice farming.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                                                                                               

RINGKASAN 
 

 

MELLA, Komparasi Penerapan GAP dan Pendapatan  Usahatani Padi Organik dan 

Anorganik  di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur 

(Dibimbing oleh DESI ARYANI). 

 

Good Agricultural Practices (GAP) merupakan penerapan sistem budidaya 

pertanian yang mengutamakan praktik pertanian yang ramah lingkungan, efisiensi 

sumber daya, dan alternatif peningkatan hasil produksi dengan tetap menjaga 

kualitas produk pertanian dan kesehatan konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk 

1) Menganalisis penerapan indikator GAP pada pelaksanaan kegiatan usahatani 

padi organik dan anorganik di Desa Sumber Suko. 2)Membandingkan dan 

menganalisis perbedaan pendapatan antara usahatani padi organik dengan usahatani 

padi anorganik di Desa Sumber Suko. Penelitian dilakukan di Desa Sumber Suko 

Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur bulan November 2024. Metode 

penelitian adalah metode survei dan metode penarikan contoh menggunakan 

metode acak berlapis tak berimbang. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan GAP usahatani padi organik dan anorganik di Desa Sumber Suko berada 

pada kategori tinggi dengan persentase penerapan 96,43% untuk usahatani padi 

organik dan 89,91% untuk usahatani padi anorganik. Terdapat perbedaan 

pendapatan yang signifikan antara ushatani padi organik dengan usahatani padi 

anorganik di Desa Sumber Suko dengan pendapatan usahatani padi organik lebih 

tinggi. Rata-rata pendapatan usahatani padi organik sebesar Rp22.574.889/Ha/Mt, 

dan rata-rata pendapatan petani padi anorganik sebesar Rp 16.904.782/Ha/Mt 

dengan selisih sebesar Rp5.670.107/Ha/Mt. 

 

Kata Kunci: anorganik, GAP, pendapatan, perbandingan, usahatani padi, organik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya Indonesia, secara tradisional  

bergantung kepada pertanian. Dalam perkembangannya sektor pertanian 

memerlukan pembangunan guna mencapai tahap pertumbuhan yang signifikan 

(Subakti dan Kurniawan, 2015). Salah satu komoditas utama dalam sektor pertanian 

adalah beras yang menjadi sumber pangan utama penduduk Indonesia. Seiring 

bertambahnya tahun peningkatan kebutuhan akan beras juga akan meningkat 

selaras dengan peningkatan jumlah penduduk. 

Dalam rangka memenuhi peningkatan kebutuhan akan beras di Indonesia 

pemerintah telah melakukan berbagai macam program peningkatan produksi 

pangan, salah satunya adalah program intensifikasi usaha tani. Program 

intensifikasi usaha tani adalah program yang bertujuan untuk meningkatkan 

produksi pangan, terutama beras, melalui panca usaha tani yang mencakup 

penyediaan pupuk yang cukup serta pengendalian hama terpadu, termasuk 

penggunaan pupuk kimia untuk memenuhi kebutuhan unsur hara dan pestisida 

kimia untuk mengendalikan hama serta penyakit tanaman (Yekti dan Suryaningsih, 

2021). 

Pelaksanaan program ini memberikan hasil berupa peningkatan hasil 

produksi padi dan pendapatan petani, namun memberikan dampak negatif berupa 

ketergantungan petani akan penggunaan produk kimia dalam pelaksanaan kegiatan 

usahatani. Peningkatan penggunaan bahan kimia akan menimbulkan dampak 

berupa meningkatnya residu bahan kimia pada produksi beras yang dapat 

mempengaruhi keamanan pangan. Dalam beberapa tahun terakhir, adanya 

peningkatan kesadaran akan pentingnya suatu sistem pertanian yang berlandaskan 

keberlanjutan lingkungan dan keamanan pangan, yang dikenal dengan sistem 

pertanian Good Agricultural Practices (GAP). GAP merupakan penerapan sistem 

budidaya pertanian yang mengutamakan praktik pertanian yang ramah lingkungan, 

efisiensi sumberdaya, dan alternatif peningkatan hasil produksi dengan tetap 

menjaga kualitas produk pertanian dan kesehatan konsumen ( Shofi et al., 2019) .  
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Penerapan sistem GAP dalam usaha tani padi organik dan anorganik sangat 

perlu dipertimbangkan oleh petani. Pertanian organik sendiri merupakan sistem 

pertanian yang mengacu pada pertanian yang ramah lingkungan. Sistem pertanian 

organik dapat menjadi solusi untuk mengatasi kerusakan lingkungan yang 

disebabkan oleh penggunaan bahan-bahan anorganik, serta memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang semakin peduli terhadap pentingnya makanan sehat bebas dari 

pestisida (Artini, 2017).  

Berbeda dengan usaha tani padi organik, usaha tani padi anorganik lebih 

mengandalkan pada penggunaan bahan kimia dalam proses budidayanya. Seiring 

dengan meningkatnya kebutuhan petani maka segala cara dilakukan untuk 

meningkatkan produksi dari kegiatan usaha tani padi salah satunya dengan 

meningkatkan dosis penggunaan pupuk dan penggunaan pestisida. Penggunaan 

pupuk dan pestisida anorganik yang berlebihanyang tidak sesuai dengan takaran 

seharusnya tanpa tambahan bahan organik dapat menyebabkan terjadinya degradasi 

lahan, kerusakan struktur tanah, pencucian unsur hara, serta berdampak negatif 

pada tanaman akibat menurunnya kesuburan dan terganggunya struktur tanah 

(Jamil, 2018). 

Pelaksanaan penerapan GAP dalam kegiatan ushatani padi organik dan 

usahatani padi anorganik memiliki dampak yang berbeda terhadap pendapatan dari 

ke dua usahatani tersebut. Usahatani padi anorganik masih bergantung pada 

penggunaan bahan kimia dalam meningkatkan hasil produksi. Dalam 

meningkatkan hasil produksi petani padi padi anorganik akan meningkatkan 

penggunaan pupuk kimia dan pestisida yang akan berdampak pada meningkatnya 

biaya produksi. Berbeda dengan  usahatani padi organik yang lebih mengedepankan 

penggunaan bahan organik dan pengendalian hama dan penyakit tanaman secara 

alami untuk menjaga keseimbangan ekosistem lahan pertanian (Hartatik et al., 

2015) 

Terdapat beberapa penelitian yang membuktikan dalam pelaksanaannya, 

usahatani padi organik memiliki keuntungan yang lebih unggul dari usahatani padi 

anorganik. Seperti penelitian di Desa Pringkasap, Kabupaten Subang, menunjukkan 

bahwa rata-rata pendapatan usahatani padi organik lebih tinggi dibandingkan 

dengan usahatani padi anorganik. Rata-rata pendapatan usahatani padi organik 
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sebesar Rp 11,99 juta per hektare dan rata-rata pendapatan usahatani padi anorganik 

sebesar Rp 6,09 juta per hektare. Perbedaan rata-rata pendapatan tersebut 

disebabkan biaya produksi yang lebih rendah dan harga jual yang lebih tinggi untuk 

padi organik (Anggita dan Suprehatin, 2020).  

Sumatera Selatan menjadi salah satu provinsi penghasil padi terbesar di 

Indonesia. Berdasarkan data BPS tahun 2024, produksi padi di Sumatera Selatan 

mencapai 2.842,56 ribu ton. Tingkat produksi padi di Provinsi Sumatera Selatan 

dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

 

 

Tabel 1.1.  Tingkat Produksi Padi Sumatera Selatan 

Kabupaten/ Kota  Produksi Padi (Ton)  

   2021           2022        2023 

Sumatera Selatan 2.552.443,19 2.775.069,26 2.832.774,00 

Ogan Komering Ulu 12.015,11 13.784,51 13.956,00 

Ogan Komering Ilir 465.965,86 534.586,78 525.900,00 

Muara Enim 47.035,46 55.650,55 58.789,00 

Lahat 66.001,95 74.549,71 68.922,00 

Musi Rawas 120.025,94 100.005,52 107.355,00 

Musi Banyuasin 149.202,80 144.445,74 143.115,00 

Banyuasin 887.255,63 897.427,60 920.413,00 

Ogan Komering Ulu 

Selatan 

44.654,28 39.203,30 47.059,00 

Ogan Komering Ulu 

Timur 

574.966,07 701.509,52 716.876,00 

Ogan Ilir 76.856,01 104.927,85 101.395,00 

Empat Lawang 45.149,22 39.687,30 50.708,00 

Pali 16.783,50 22.573,26 25.465,00 

Musi Rawas Utara 12.471,86 12.304,47 11.976,00 

Palembang 10.301,44 11.067,82 15.299,00 

Prabumulih 142,91 143,12 159,00 

Pagar Alam 14.594,21 16.820,27 18.709,00 

Lubuk Linggau 9.020,94 6.381,94 6.679,00 
Sumber: BPS 2024 

 

 

Data pada Tabel 1.1. menunjukkan bahwa Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur merupakan kabupaten dengan produksi padi terbesar ke-2 di Sumatera 

Selatan setelah Banyuasin. Kabupaten OKU Timur pada tahun 2021,2022, dan 

2023 memproduksi padi sebesar 574.966,07 ton, 701.509,52 ton, dan  716.876 ton.  

Kabupaten OKU Timur telah memulai pengembangan beras organik sejak 

tahun 2012 (Gapatutugan et al, 2019). Pertanian organik telah dilakukan di 

beberapa daerah di Kabupaten OKU Timur salah satunya di Desa Sumber Suko 
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Kecamatan Belitang I. Desa Sumber Suko memiliki petani padi yang terbagi antara 

petani padi organik dan anorganik. Masyarakat Desa Sumber Suko sudah mulai 

beralih pada sistem pertanian organik yang mengedepankan prinsip pertanian 

berkelanjutan yang ramah lingkungan. Namun belum semua petani padi di Desa 

Sumber Suko melaksanakan sistem usahatani padi organik ini. Hanya sebagian 

kecil dari masyarakat petani padi yang menjalankan usahatani padi organik. 

Banyak dampak positif yang diberikan dalam pelaksanaan usahatani padi 

organik, namun masih banyak masyarakat yang memiliki minat yang rendah dalam 

menjalankan usahatani padi organik di  Desa Sumbe Suko. Pada pelaksanaannya, 

budidaya padi anorganik lebih digemari petani walaupun memiliki penggunaan 

biaya yang tinggi pada pengadaan pupuk kimia dan pestisida. Tingkat kesulitan 

budidaya padi anorganik tidak sesulit padi organik yang harus memiliki ketelatenan 

dalam setiap proses budidayanya. Tantangan yang dihadapi dalam pertanian 

organik di Indonesia menjadi salah satu alasan mengapa banyak petani padi 

konvensional enggan beralih ke pertanian organik (Anggita dan Suprehatin, 2020).  

Pertanian organik merupakan salah satu pilihan yang dapat dilakukan oleh 

petani-petani kecil Indonesia untuk memperoleh cukup pangan di tingkat rumah 

tangga. Pengadaan pupuk dan bio pestisida tidak memerlukan biaya yang tinggi 

karena memanfaatkan bahan-bahan yang berasal dari alam. Selain itu pelaksanaan 

GAP dalam kegatan pertanian memiliki kontribusi pada peningkatan efisiensi 

usahatani serta kesejahteraan petani (Sriyadi et al., 2015). Namun, tantangan dalam 

penerapan sistem GAP masih cukup besar terutama pada keterbatasan petani dalam 

memperoleh informasi, teknologi, dan pasar untuk produk pertanian organik. 

Tantangan penerapan GAP juga terlihat dari masyarakat yang masih menggunakan 

bahan kimia seperti pupuk dan pestisida yang tidak sesuai dengan anjuran. 

Munculnya paradigma baru dalam usaha tani yang menyatakan bahwa peningkatan 

produksi hanya bisa dicapai melalui peningkatan penggunaan pupuk kimia dan 

pestisida (Widyastuti et al., 2020). Paradigma ini memicu petani dalam 

meningkatkan penggunaan bahan kimia dalam pelaksanaan budidaya padi 

anorganik yang tidak hanya berdampak buruk pada lingkungan, namun akan 

berdampak pada meningkatnya harga produksi.  
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Berdasarkan permasalahan diatas diperlukan analisis terkait tingkat 

penerapan GAP dalam sistem usahatani padi organik dan anorganik serta 

perbandingan pendapatan antara kedua usahatani tersebut, khususnya di Desa 

Sumber Suko, Kecamatan Belitang, Kabupaten OKU Timur. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan hasil berupa gambaran komprehensif mengenai 

perbedaan efesiensi dan profitabilitas antara usahatani padi organik dengan 

usahatani padi anorganik. Serta memberikan rekomendasi kebijakan untuk 

mendukung keberlanjutan pertanian di Desa Sumber Suko.  

 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjabaran permasalahan yang telah dijelaskan pada latar 

belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.  Apakah pelaksanaan kegiatan usahatani padi organik dan anorganik di Desa 

Sumber Suko sudah menerapkan Indikator GAP?  

2. Apakah terdapat perbedaan pendapatan antara usahatani padi organik dengan 

usahatani padi anorganik di Desa Sumber Suko? 

 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan dari permasalahan maka tujuan dari pelaksanaan 

penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis penerapan indikator GAP pada pelaksanaan kegiatan usahatani 

padi organik dan anorganik di Desa Sumber Suko. 

2. Membandingkan dan menganalisis perbedaan pendapatan antara usahatani padi 

organik dengan usahatani padi anorganik di Desa Sumber Suko. 

 

 

1.4.  Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan bagi petani untuk bisa 

memilih dengan bijaksana jenis usahatani padi apa yang akan dikembangkan dan 
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meningkatkan pemahaman dan kesadaran petani dalam melaksanakan kegiatan 

usahatani padi yang sesuai dengan indikator GAP.  

2.  Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 

agar lebih meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat tentang keunggulan dan 

dampak positif dari kegiatan pertanian yang berprospek pada lingkungan yang 

berkelanjutan dalam menaikan taraf hidup petani. 

3.  Bagi mahasiswa, berguna untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasan 

dalam kegiatan penelitian 

4. Bagi pihak lain,  hasil penelitian ini berguna sebagai literatur dan bahan informasi 

tambahan untuk penelitian  dengan topik yang sejenis.  
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